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ABSTRAK 


Fenomena pertumbuhan dan perkembangan kota Surabaya membawa 
perrnasalahan yang serius, di antaranya dalam penyediaan kebutuhan sarana 
transportasi yang memadai bagi masyarakat. Semakin kompleksnya perrnasalahan 
transportasi tersebut, menyadarkan Pemerintah Kota Surabaya untuk menindak
lanjuti perrnasalahan tersebut dengan suatu Kebijakan Sistem Transportasi 
Berkelanjutan. Pelaksanaan Kebijakan Sistem Transportasi Berkelanjutan diawali 
dengan kegiatan kampanye sebagai bentuk sosialisasi kepada masyarakat, yang 
mana kegiatan tersebut dipandu oleh tim pelaksana dari pemerintah yang 
terorganisasi dalam Kelompok Kerja Kampanye Penyadaran Masyarakat (Pokja 
KPM). Dalam pelaksanaan kegiatan kampanye, Pokja KPM mengajak serta semua 
unsur, baik dari pemerintah maupun dari masyarakat untuk bekerja sarna dengan 
Pokja KPM sebagai mitra pelaksana karnpanye. Salah satu mitra pelaksana 
kampanye yang cukup aktif terlibat dalam kegiatan karnpanye adalah dari unsur 
LSM. 

Beberapa anggota LSM yang melibatkan diri dalarn kegiatan kampanye 
yang dipandu oleh Pokja KPM itu adalah berasal dari dua LSM yang bergerak di 
bidang Lingkungan, yaitu LSM PPLH dan LSM Micro. Keterlibatan sejumlah 
anggota LSM dalam kegiatan Pemkot tersebut tidak lepas dari motivasi individu 
yang mendorong atau menggerakkan aktivitasnya. 01eh karena itu dalam 
penelitian ini, peneliti ingin mengetahui lebih jauh mengenai apa yang menjadi 
motivasi keterlibatan anggota LSM dalarn Kampanye Kebijakan Sistem 
Tranpsortasi Berkelanjutan, dan berharap peneliti dapat memberikan gambaran 
secara jelas dan rinci mengenai motivasi keterlibatan individu anggota LSM 
dalarn kegiatan karnpanye pemerintah tentang Kebijakan Sistem Transportasi 
Berkelanjutan. 

Dalarn penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan tipe penelitian diskriptif. Pengurnpulan data dilakukan dengan 
menggunakan observasi partisipasi pasif, wawancara secara tak berstruktur dan 
secara terang-terangan, dan penggunaan dokumen resmi internal dan eksternal. 
Surnber data diperoleh dari para inforrnan yang terlibat dalarn kegiatan tersebut, 
yaitu para anggota dari LSM Micro dan LSM PPLH, serta beberapa anggota 
Pokja KPM yang terlibat. Sedangkan lokasi penelitian dilakukan di Surabaya, 
sebagai lokasi yang secara purposive dianggap mewakili. Agar penelitian ini dapat 
dipertangung-jawabkan secara praktis dan teoritis, maka dilakukan pemeriksahan 
keabhasan data, dengan cara menciptakan raport dan melakukan triangulasi, yaitu 
triangulasi dengan surnber. Kemudian, berdasarkan temuan data di lapangan 
dilakukan analisis data dengan menggunakan model interaktif. 

Bersadarkan temuan data di lapangan yang telah dianalisis data maka 
dapat disimpulkan bahwa motivasi keterlibatan anggota LSM untuk terlibat dalam 
kegiatan kampanye tersebut terdiri dari dua jenis motivasi, yaitu motivasi intrinsik 
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dan motivasi ekstrinsik. Kedua jenis motivasi tersebut merupakan suatu kondisi 
psikologis yang berasal dari dalam (intern) individu dan dari luar (ekstern ) 
individu. Kedua jenis motivasi tersebut dapat digolongkan secara umum menjadi 
motivasi moral, motivasi sosial, dan motivasi politik. Dari beberapa motivasi yang 
dimiliki oleh sejumlah anggota LSM yang terlibat dalam kegiatan kampanye, 
motivasi yang lebih dominan adalah motivasi intrinsik (motivasi dari dalam). 
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